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CV Sagara Biantara Indonesia merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) yang bergerak di bidang jasa freight forwarding dan trucking, yang 
masih menerapkan sistem pencatatan keuangan secara manual sehingga 
mencerminkan keterbatasan pemahaman terhadap penyusunan laporan 
keuangan yang sistematis dan terotomatisasi. Kondisi ini mengakibatkan 
pengelolaan keuangan yang kurang efisien, berisiko terjadi kesalahan 
pencatatan, serta belum mampu menghasilkan informasi keuangan yang akurat 
dan relevan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi 
perancangan dan implementasi sistem perhitungan Harga Pokok Produksi serta 
laporan keuangan berbasis Microsoft Excel guna meningkatkan kemampuan 
perusahaan dalam menyusun laporan laba rugi dan neraca secara mandiri. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan aplikatif yang 
dilaksanakan melalui tahap identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, pendampingan teknis, evaluasi, serta monitoring keberlanjutan. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan berhasil menghasilkan 
template perhitungan Harga Pokok Produksi dan format laporan keuangan 
berbasis Microsoft Excel yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, mampu 
meningkatkan keteraturan pencatatan transaksi, mempercepat proses 
perhitungan biaya, serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan manual. 
Selain itu, mitra memperoleh peningkatan pemahaman dalam penyusunan 
laporan keuangan secara mandiri. Dengan demikian, sistem yang 
diimplementasikan berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan 
keuangan, mendukung pengambilan keputusan manajerial yang lebih tepat, 
serta memberikan dampak nyata bagi CV SBI dalam mengetahui laba per 
transaksi secara lebih akurat dan mendukung pengembangan usaha secara 
berkelanjutan. 
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CV Sagara Biantara Indonesia is a micro, small, and medium enterprise (MSME) 
operating in the freight forwarding and trucking services sector that still relies 
on a manual financial recording system, reflecting limited understanding of 
systematic and automated financial reporting. This condition results in 
inefficient financial management, a high risk of recording errors, and an inability 
to produce accurate and relevant financial information. This community service 
activity aims to assist in the design and implementation of a Cost of Production 
calculation system and Microsoft Excel-based financial reports to enhance the 
company's capability in independently preparing income statements and 
balance sheets. The method employed is a participatory and applicative 
approach, carried out through the stages of needs identification, system design, 
implementation, technical assistance, evaluation, and sustainability 
monitoring. The results indicate that the mentoring successfully produced a 
Cost of Production calculation template and Microsoft Excel-based financial 
report formats tailored to the company's needs, capable of improving 
transaction recording regularity, accelerating cost calculation processes, and 
reducing the risk of manual recording errors. Furthermore, the partner gained 
an improved understanding of independent financial report preparation. 
Therefore, the implemented system contributes to enhanced financial 
management effectiveness, supports more accurate and sustainable 
managerial decision-making, and delivers tangible impact for CV SBI in 
determining profit per transaction more precisely and fostering sustainable 
business development. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam menopang stabilitas 

keuangan dan perekonomian nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat ketahanan ekonomi dalam menghadapi krisis. UMKM 
terbukti memiliki daya tahan yang lebih baik dibandingkan usaha besar dalam kondisi krisis ekonomi 
dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional 
(Mubarok et al., 2023). Peran strategis tersebut menjadikan penguatan kapasitas manajerial dan 
keuangan UMKM sebagai aspek yang penting untuk terus dikembangkan. Namun, di tengah 
peningkatan aktivitas operasional, aspek pengelolaan dan pelaporan keuangan pada banyak UMKM 
masih menjadi tantangan utama. Keterbatasan sumber daya manusia di bidang akuntansi serta belum 
terimplementasinya sistem pencatatan yang terstruktur menyebabkan informasi keuangan yang 
dihasilkan belum optimal dalam mendukung pengendalian biaya dan pengambilan keputusan 
(Hermanto & Maratno, 2025). 

CV Sagara Biantara Indonesia merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang jasa freight 
forwarding dan jasa trucking. Perusahaan ini telah memiliki izin usaha resmi dan menjalankan kegiatan 
operasional secara aktif dengan dukungan 7 karyawan. Secara operasional, perusahaan memiliki 
potensi pengembangan yang baik seiring meningkatnya kebutuhan jasa distribusi barang. Namun, 
dalam aspek pengelolaan keuangan, pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual dan belum 
menggunakan sistem yang terintegrasi. Pemahaman terhadap istilah dan klasifikasi akun akuntansi 
masih terbatas, sehingga dalam pelaporan pajak beberapa akun belum dikelompokkan secara tepat 
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dan cenderung dinolkan atau dimasukkan ke dalam biaya lain. Selain itu, penyusunan Harga Pokok 
Produksi (HPP), laporan laba rugi, dan neraca masih dihitung secara manual, yang berpotensi 
menimbulkan ketidaktepatan dalam penyajian informasi biaya dan laba serta menyulitkan evaluasi 
kinerja usaha. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang dihadapi CV Sagara Biantara Indonesia adalah 
belum terimplementasinya sistem perhitungan Harga Pokok Produksi yang terstruktur sesuai dengan 
karakteristik usaha jasa, belum tersusunnya laporan keuangan secara sistematis dan terintegrasi, serta 
terbatasnya pemahaman pengelola terhadap klasifikasi akun dan alur pengolahan data keuangan, 
sehingga informasi keuangan yang dihasilkan belum sepenuhnya akurat dan belum optimal dalam 
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian biaya. 

Sejalan dengan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi 
CV Sagara Biantara Indonesia dalam merancang dan mengimplementasikan sistem perhitungan Harga 
Pokok Produksi serta penyusunan laporan keuangan berbasis Microsoft Excel yang terstruktur dan 
terotomatisasi sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. Melalui pendampingan ini, 
diharapkan perusahaan memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai alur pencatatan dan 
pengolahan data keuangan, mampu menyusun laporan laba rugi dan neraca secara mandiri, serta 
mendapatkan manfaat berupa tersedianya informasi keuangan yang lebih akurat, sistematis, dan 
relevan guna mendukung pengendalian biaya dan pengambilan keputusan manajerial secara 
berkelanjutan. Selain itu, tim pengabdian juga membantu perusahaan dalam menyusun dan 
merapikan sistem pengarsipan dokumen agar lebih tertata dan mudah diakses, serta mendukung 
optimalisasi media sosial melalui pembuatan konten yang informatif dan menarik guna meningkatkan 
branding dan jangkauan pasar perusahaan. 

Pengelolaan keuangan yang baik pada usaha kecil menengah bergantung pada tingkat 
pemahaman tentang keuangan dan akuntansi yang dimiliki oleh para pelaku usaha. Literasi keuangan 
berarti kemampuan untuk memahami dan mengelola uang dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 
Kemampuan ini bukan hanya tentang pengetahuan saja, tetapi juga melibatkan keterampilan, 
kepekaan, dan tindakan dalam mengambil keputusan finansial untuk mencapai stabilitas ekonomi 
(Hilmawati & Kusumanigntias, 2021). Memahami keuangan dengan baik adalah hal penting agar 
pelaku usaha bisa membuat keputusan finansial yang tepat, karena kurangnya pengetahuan tentang 
keuangan bisa menjadi penghambat dalam mengelola uang dengan baik (Hasanah & Rino, 2025). Oleh 
karena itu, literasi keuangan sangat penting dalam membantu UMKM mengelola keuangan dan 
membuat keputusan yang baik guna menjaga keberlanjutan usaha. 

Menurut OJK tahun 2016, literasi akuntansi adalah gabungan dari pengetahuan, kemampuan, 
dan keyakinan yang bisa memengaruhi cara seseorang dalam mengambil keputusan dan mengelola 
keuangan, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Karena tingkat pemahaman 
tentang akuntansi yang rendah, individu cenderung kesulitan memahami dan mengurus uang secara 
baik dan bijaksana. Individu yang memiliki kemampuan mengenali akuntansi lebih baik biasanya lebih 
mampu memahami dan mengelola hal-hal terkait uang secara benar dan masuk akal (Budiyati & Hatta, 
2021). Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah, literasi akuntansi sangat penting untuk 
membantu membuat laporan keuangan yang teratur dan transparan, sehingga meningkatkan 
kemungkinan mendapatkan dana dari investor, lembaga bank, dan pihak lainnya (Setyorini, 2023).  

Hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pelatihan pembukuan sederhana mampu 
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya pencatatan keuangan serta 
berkontribusi terhadap peningkatan akses permodalan usaha) (Sari & Indriani, 2017). Selain itu, 
kegiatan pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan dinilai penting untuk menjaga 
konsistensi penerapan sistem pembukuan pada UMKM.  

Perencanaan keuangan yang baik dan terstruktur dapat membuka peluang bagi 
keberlangsungan usaha serta membantu mengurangi risiko kegagalan, seiring dengan berkembangnya 
kemajuan teknologi, penggunaan pencatatan dan pembukuan manual yang sederhana mulai 
digantikan dengan sistem yang lebih terstruktur dengan memanfaatkan software sederhana seperti 
Microsoft Excel. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan Microsoft Excel dalam 
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penyusunan laporan keuangan memberikan berbagai keuntungan bagi pelaku usaha. Penggunaan 
Excel mampu mengurangi risiko kerusakan data dibandingkan dengan pencatatan berbasis kertas serta 
mempermudah proses perhitungannya (Ogearti, 2020). Seperti yang kita ketahui bahwa perhitungan 
dalam Excel juga didukung oleh berbagai rumus atau formula yang dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan penggunanya sehingga pembuatan laporan keuangan lebih tepat dan mudah. 

Sejalan dengan temuan tersebut kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada pembukuan 
sederhana, tetapi juga memberikan sistem laporan keuangan berbasis Excel yang dirancang secara 
sistematis dan terstruktur. Pengembangan sistem ini bertujuan untuk mempermudah proses 
pencatatan transaksi hingga laporan keuangan terutama di bagian perhitungan Harga Pokok 
Penjualan. Implementasi sistem ini diharapkan dapat dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan 
sehingga sistem laporan keuangan yang dihasilkan mendukung pengambilan keputusan strategis dan 
perencanaan usaha di masa mendatang. 

 

METODE KEGIATAN 
Metode yang digunakan untuk membantu CV Sagara Biantara Indonesia adalah dengan 

pendekatan partisipatif dan aplikatif, yang mana berfokus pada penyelesaian permasalahan mitra 
dalam perhitungan Harga Pokok Produksi dan penyusunan Laporan Keuangan. Pendampingan 
dilakukan dengan melalui beberapa tahap berikut: 
1. Tahap Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

Tahap awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi permasalahan yang ada pada mitra melalui 
observasi langsung dan wawancara dengan mitra. Hasil identifikasi yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa permasalahan pada mitra adalah belum memiliki sistem perhitungan HPP yang terstruktur, 
belum tersusunnya laporan keuangan secara sistematis dan terintegrasi, serta terbatasnya 
pemahaman pengelola terhadap klasifikasi akun dan alur pengelolaan data keuangan. 

Pada tahap ini juga dilakukan analisis kebutuhan operasional mitra guna memastikan sistem 
yang akan dirancang sesuai dengan kebutuhan mitra dan kapasitas pengguna.  
2. Tahap Perancangan Sistem 

Setelah melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan, dilakukan perancangan sistem 
perhitungan HPP dan penyusunan laporan keuangan berbasis Microsoft Excel dengan prinsip 
sederhana, mudah digunakan, terstruktur, terotomatisasi sesuai kebutuhan operasional mitra, serta 

⁠disesuaikan dengan karakteristik mitra.  

Sistem yang dirancang meliputi: sheet Master COA, sheet General Ledger, ⁠sheet Balance Sheet, 
dan sheet Profit/Loss. Rumus dan formula telah disusun secara otomatis untuk mempermudah 
pengguna dan meminimalisir kesalahan perhitungan. 
3. Tahap Implementasi dan Pendampingan Teknis 

Setelah berhasil merancang sistem, tahap selanjutnya adalah mendatangi langsung Mitra guna 
mengimplementasikan langsung rancangan yang telah dibuat. Tahap implementasi dilakukan dengan 
cara: praktik langsung penginputan data rill usaha mitra, simulasi perhitungan HPP, penyusunan 
laporan keuangan berdasarkan data aktual, dan penyesuaian format sesuai kebutuhan operasional 
mitra. Pendampingan dilakukan secara intensif agar mitra dapat memahami dengan baik. 
4. Tahap Evaluasi dan Penyempurnaan 

Setelah sistem dijalankan, dilakukan evaluasi terhadap kemudahan penggunaan, ketepatan 
hasil perhitungan, serta kesesuaian dengan kebutuhan mitra. Masukan dari mitra digunakan untuk 
melakukan penyempurnaan sistem agar lebih adaptif dan aplikatif 
5. Tahap Monitoring dan Keberlanjutan 

Setelah sistem disempurnakan, tahap akhir adalah melakukan monitoring dan konsultasi 
lanjutan secara rutin jika terdapat kendala. Hal ini dilakukan agar mitra mampu mengoperasikan sistem 
yang telah dirancang secara mandiri dan berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan secara komprehensif di CV 

Sagara Biantara Indonesia (CV SBI), sebuah UMKM yang berfokus pada layanan jasa freight forwarding 
dan trucking. Fokus utama dari kegiatan ini adalah memberikan solusi atas permasalahan pencatatan 
manajerial mitra melalui pendampingan perancangan dan implementasi sistem perhitungan Harga 
Pokok Produksi (HPP) serta pelaporan keuangan terotomatisasi berbasis Microsoft Excel. Sebagai 
program pendukung guna mengoptimalkan operasional dan visibilitas mitra secara menyeluruh, tim 
pengabdian juga memberikan bantuan teknis berupa penataan sistem kearsipan serta inisiasi 
pembuatan konten media sosial. Guna memberikan informasi ilmiah yang terstruktur terkait jalannya 
kegiatan dan dampak yang dihasilkan, pemaparan hasil dan pembahasan pada bab ini akan diuraikan 
secara berurutan sesuai dengan lima tahapan metode pengabdian, yaitu: tahap identifikasi dan analisis 
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi dan pendampingan teknis, evaluasi dan 
penyempurnaan, hingga tahap monitoring dan keberlanjutan. 

1.  Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 
Tahap awal kegiatan pengabdian diawali dengan observasi mendalam dan wawancara 

terhadap pengelola serta staf CV Sagara Biantara Indonesia (CV SBI). Berdasarkan identifikasi di 
lapangan, CV SBI memiliki intensitas operasional harian yang cukup tinggi, di mana rata-rata 
perusahaan mampu menerbitkan hingga 10 invoice pelanggan per harinya. Namun, volume transaksi 
yang produktif ini belum didukung oleh tata kelola administrasi keuangan yang memadai. Pencatatan 
transaksi dan perhitungan biaya trucking masih dominan dilakukan secara manual menggunakan buku 
catatan. Di sisi lain, meskipun perangkat komputer telah tersedia, tingkat literasi digital staf masih 
terbatas. Mereka belum memahami cara mengoperasikan Microsoft Excel secara optimal, terutama 
terkait penggunaan rumus dan fungsi formula yang sebenarnya dapat mempermudah perhitungan 
otomatis. 

Analisis lebih lanjut menemukan akar permasalahan utama dari kendala pencatatan tersebut 
adalah rendahnya literasi akuntansi pada pengelola usaha. Kurangnya pemahaman terhadap prinsip 
dasar akuntansi menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengklasifikasian akun saat pelaporan 
pajak. Sebagai contoh, berbagai pengeluaran operasional yang spesifik sering kali disatukan begitu saja 
ke dalam kategori akun "biaya lain-lain". Selain itu, format pencatatan di Excel yang sesekali mereka 
gunakan masih sangat tidak terstruktur dan belum mengikuti kaidah pelaporan keuangan sesuai 
Standar Akuntansi Keuangan. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian (Herawati & Simbolon, 
2025), yang menegaskan bahwa rendahnya literasi akuntansi berdampak pada ketidakmampuan 
pengelola dalam mencatat transaksi secara sistematis, sehingga memicu ketidakjelasan finansial dan 
kerumitan evaluasi keuangan. 

Dampak paling krusial dari pencatatan manual dan format Excel yang tidak terstruktur ini 
adalah banyaknya tagihan yang tidak terdeteksi alokasinya dan pelaporan pajak yang terus menerus 
harus direvisi. Perusahaan sering kali kebingungan melacak pencocokan data; misalnya, suatu invoice 
yang ditagihkan ke pelanggan tidak diketahui secara pasti bersumber dari pengeluaran modal atau 
biaya operasional trucking yang mana. Ketidakmampuan melacak matching cost against revenue ini 
membuat perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menjadi bias dan evaluasi laba rugi per proyek sulit 
dilakukan. Permasalahan ini mengonfirmasi temuan Nainggolan et al. (2025), bahwa pencatatan 
keuangan manual yang kurang terstruktur pada UMKM seringkali menyebabkan kesulitan dalam 
menyusun laporan keuangan yang pada akhirnya menghambat evaluasi kinerja dan pengambilan 
keputusan strategis. 

Selain masalah keuangan, observasi juga menunjukkan bahwa penataan arsip bukti transaksi 
yang belum rapi turut memperparah kendala pelacakan dokumen. Sebagai langkah solutif, tim 
pengabdian merumuskan rekapitulasi antara temuan masalah dengan rancangan kebutuhan sistem, 
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Temuan Masalah dengan Rancangan Kebutuhan Sistem 

No Temuan Masalah di Lapangan 
Kebutuhan Sistem  

dan Solusi Pendampingan 

1 

Pencatatan transaksi (±10 invoice/hari) 

dan biaya trucking masih manual di buku. 

Digitalisasi sistem pencatatan menggunakan 

Microsoft Excel yang terintegrasi. 

2 

Pemahaman akuntansi minim, berdampak 

pada salah klasifikasi akun beban ke 

"Biaya Lain-lain" saat pelaporan pajak. 

Pembuatan bagan akun (Master COA) yang 

standar dan mudah dipahami pengelola. 

3 

Format Excel lama tidak terstruktur dan 

staf tidak memahami rumus formula. 

Perancangan template Excel terotomatisasi, 

sehingga pengguna hanya perlu melakukan 

input data dasar. 

4 

Tagihan sering tidak terdeteksi; kesulitan 

mencocokkan invoice dengan modal/biaya 

terkait. 

Pembuatan alur Buku Besar (General 

Ledger) yang mampu melacak arus dana per 

transaksi secara spesifik. 

5 

Arsip dokumen transaksi tidak tertata, 

menyulitkan konfirmasi data. 

Pendampingan penyusunan arsip fisik untuk 

mendukung validitas input ke sistem Excel. 

 

2. Perancangan Sistem Berbasis Excel 
Microsoft Excel dipilih sebagai media penyusunan sistem laporan keuangan karena memiliki 

keunggulan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, khususnya pada usaha jasa seperti freight 
forwarding dan trucking. Berdasarkan artikel “Penggunaan Microsoft Excel Dalam Penyusunan 
Laporan Keuangan Untuk Meningkatkan Kualitas Informasi Laporan Keuangan”, Microsoft Excel dinilai 
mampu membantu proses penyusunan laporan keuangan karena sifatnya yang “fast, accurate, 
complete, user friendly and details”. Artinya, Excel memungkinkan proses pencatatan transaksi 
dilakukan lebih cepat, hasil perhitungan lebih akurat melalui penggunaan rumus otomatis, serta 
laporan yang dihasilkan menjadi lebih lengkap dan rinci. 

Selain itu, penggunaan Excel juga dipilih karena lebih ekonomis dibandingkan harus 
menggunakan software akuntansi khusus atau sistem ERP yang membutuhkan biaya implementasi 
besar serta waktu pengembangan yang lebih lama. Bagi perusahaan skala kecil hingga menengah, Excel 
menjadi solusi yang efektif karena mudah dipahami oleh pengguna, tidak memerlukan pelatihan yang 
kompleks, dan fleksibel untuk disesuaikan dengan kebutuhan operasional perusahaan. Oleh karena 
itu, Excel sangat cocok digunakan sebagai dasar pembuatan sistem akuntansi sederhana seperti 
Master COA, General Ledger, perhitungan HPP, hingga laporan Profit/Loss dan Balance Sheet yang 
terintegrasi secara otomatis.  

Berdasarkan artikel “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Microsoft Excel 
untuk Meningkatkan Pelaporan Keuangan”, Microsoft Excel dipandang sebagai solusi yang tepat bagi 
perusahaan yang belum menggunakan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) atau software 
akuntansi berskala besar (Lutfi, 2025). Hal ini karena Excel memiliki biaya implementasi yang jauh lebih 
rendah (low-cost) dibandingkan penggunaan sistem ERP yang membutuhkan investasi besar, baik dari 
sisi pembelian software, pelatihan karyawan, maupun pemeliharaan sistem. 

Selain itu, penggunaan Excel juga dapat meningkatkan keteraturan dalam penyusunan laporan 
keuangan karena setiap transaksi dapat dicatat secara sistematis dalam sheet yang terpisah, seperti 
jurnal umum, buku besar, perhitungan biaya, hingga laporan laba rugi dan neraca. Dengan adanya 
struktur yang terorganisir tersebut, proses pencarian data, pengecekan kesalahan, dan penyusunan 
laporan menjadi lebih mudah dilakukan. 

Artikel tersebut juga menjelaskan bahwa banyak usaha kecil dan menengah masih memilih Excel 
karena penggunaannya lebih sederhana, fleksibel, dan tidak membutuhkan tenaga ahli khusus untuk 
mengoperasikannya. Meskipun demikian, Excel tetap memiliki keterbatasan dalam efisiensi jika 
volume transaksi semakin besar, karena proses input masih cukup bergantung pada ketelitian 
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pengguna. Namun, untuk perusahaan jasa seperti freight forwarding dan trucking yang membutuhkan 
sistem pencatatan yang praktis dan ekonomis, Excel tetap menjadi pilihan yang relevan dan efektif. 

Sehubungan dengan kemudahan dalam penggunaan Excel, tim penulis menggunakan Master 
COA sebagai dasar utama dalam proses pengelompokan dan pencatatan transaksi keuangan CV Sagara 
Biantara Logistik. Master COA berfungsi untuk mengklasifikasikan setiap akun secara sistematis agar 
pencatatan tidak berantakan dan menghindari pengelompokan yang tidak jelas. Dengan adanya Chart 
of Accounts, setiap transaksi dapat dicatat sesuai dengan karakteristik sesuai dengan standar akuntansi 
yang berlaku, sehingga nantinya menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat, terstruktur, dan 
mudah dianalisis.  

Selain itu, penggunaan Master of COA juga membantu mengurangi risiko kesalahan dalam 
pengelompokan akun yang dapat memengaruhi laporan laba rugi maupun neraca. Setiap akun 
diberikan kode seperti aset, kewajiban, modal, pendapatan, dan beban, sehingga proses pencatatan 
pada General Ledger menjadi lebih terarah. Pada CV Sagara Biantara Logistik, akun-akun khusus seperti 
beban BBM, beban tol, beban perawatan armada, uang jalan sopir, serta pendapatan jasa pengiriman 
juga dimasukkan ke dalam Master COA agar biaya operasional dapat dipantau secara lebih rinci. Oleh 
karena itu, Master COA menjadi fondasi penting dalam membangun sistem akuntansi yang efektif, 
efisien, dan sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan.  
 

 
Gambar 1. Penggunaan Tabel Master of COA 

 

Setelah Master COA, tim penulis juga membuatkan General Ledger atau yang kita kenal sebagai 
Buku Besar dalam sistem yang kami berikan sebagai tempat untuk seluruh pencatatan transaksi 
keuangan yang telah disesuaikan dengan klasifikasi akun pada Master COA. Setiap transaksi yang 
terjadi, seperti melakukan pembayaran operasional, penerimaan pendapatan jasa, pun dengan 
pengeluaran lainnya dicatat berdasarkan kode akun yang sesuai agar tidak terjadi kesalahan. Dengan 
demikian transaksi juga langsung teridentifikasi apakah termasuk aset, kewajiban, modal, pendapatan, 
atau beban. Cara kerja General Ledger dirancang agar terhubung secara otomatis dengan laporan 
keuangan utama, yaitu Profit and Loss (Laba Rugi) serta Balance Sheet (Neraca). Akun-akun yang 
bersifat sementara (temporary accounts), seperti pendapatan dan beban, akan secara otomatis masuk 
ke laporan laba rugi untuk menghitung hasil operasional perusahaan dalam satu periode. Sementara 
itu, akun-akun riil (real accounts), seperti kas, piutang, utang, kendaraan, dan modal, akan langsung 
terhubung ke laporan neraca untuk menunjukkan posisi keuangan perusahaan. Sistem ini membantu 
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proses pelaporan menjadi lebih cepat, terstruktur, dan meminimalkan kesalahan input karena seluruh 
data sudah saling terintegrasi antar sheet dalam Excel.  

 

 
Gambar 2. Penggunaan General Ledger 

 
Lalu ada pun sheet perhitungan HPP (Harga Pokok Penjualan), pada sheet ini tim penulis 

menyediakan template berupa blanko modal yang digunakan untuk menghitung biaya operasional dan 
profit dari setiap transaksi jasa freight forwarding. Sheet ini dirancang agar setiap pekerjaan 
pengiriman dapat dianalisis secara rinci mulai dari data pelanggan, nilai penjualan, hingga total biaya 
yang dikeluarkan perusahaan. Dengan adanya template ini, proses pengendalian biaya menjadi lebih 
terstruktur dan memudahkan perusahaan dalam menentukan laba kotor dari setiap invoice. 

Pada bagian awal sheet, terdapat tabel informasi customer yang berisi data penting seperti 
nomor invoice, nama shipper, jenis komoditi, jenis layanan yang digunakan (servis darat atau udara), 
serta tujuan pengiriman. Informasi ini berfungsi sebagai identitas utama transaksi agar setiap 
perhitungan HPP dapat ditelusuri dengan jelas sesuai dengan masing-masing customer dan jenis jasa 
yang diberikan. Selanjutnya, terdapat tabel penjualan yang digunakan untuk menghitung nilai 
pendapatan dari transaksi tersebut. Tabel ini terdiri dari kolom koli, harga per kilogram, pickup fee, 
subtotal, diskon, hingga total invoice. Data pada tabel ini digunakan untuk mengetahui total nilai 
penjualan yang akan diterima perusahaan dari customer setelah memperhitungkan potongan harga 
apabila ada. 

Pada sisi lain, disediakan tabel biaya yang berfungsi untuk mencatat seluruh pengeluaran 
operasional yang berkaitan dengan proses pengiriman. Tabel ini memiliki kolom khusus seperti Vendor 
1, Vendor 2, dan Vendor 3 yang umumnya diisi dengan vendor jasa udara atau pihak ketiga yang 
terlibat dalam proses freight forwarding. Selain itu, terdapat juga biaya tambahan seperti handling, 
trucking, packing, dan biaya operasional lainnya. Seluruh biaya tersebut kemudian dijumlahkan dalam 
kolom total biaya untuk mengetahui keseluruhan modal yang dikeluarkan perusahaan. Setelah itu, 
sistem akan menghasilkan nilai bruto 1, yaitu selisih antara total invoice dengan total biaya, yang 
menunjukkan laba kotor awal dari transaksi tersebut. Dengan sistem ini, perusahaan dapat melakukan 
evaluasi profitabilitas setiap pengiriman secara lebih akurat dan efisien. 
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Gambar 3. Penggunaan Tabel Profit of Loss 

 
3. Implementasi dan Pendampingan Teknis 

Setelah tahap perancangan sistem selesai, tim pengabdian melanjutkan pada tahap krusial yaitu 
implementasi dan pendampingan teknis secara langsung di kantor operasional CV Sagara Biantara 
Indonesia (CV SBI) untuk melakukan instalasi sistem serta memberikan pelatihan teknis kepada 
pengelola dan staf administrasi. Pendampingan ini dilaksanakan secara intensif pada pertengahan April 
2026 menggunakan pendekatan personal coaching. Staf administrasi mitra diarahkan untuk 
mempraktikkan langsung penginputan data transaksi riil guna memastikan bahwa sistem yang 
dirancang dapat beroperasi dengan baik di lingkungan kerja aktual. Proses pendampingan kepada staf 
administrasi tersebut ditampilkan pada Gambar 4. 

Antusiasme staf terlihat sangat tinggi selama proses pelatihan, terutama ketika mereka melihat 
kemudahan dalam pengoperasian sistem yang jauh lebih cepat dibandingkan pencatatan manual. 
Fokus utama pendampingan ini adalah memberikan pemahaman mendalam mengenai alur integrasi 
data, sehingga staf memahami bahwa setiap data yang diinput akan secara otomatis memengaruhi 
laporan keuangan lainnya. Strategi pendampingan partisipatif ini terbukti efektif dalam meminimalkan 
hambatan adaptasi teknologi, hal ini didukung oleh (Gantino & Rachmadany, 2026) yang menyatakan 
bahwa pendekatan experiential learning melalui praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman 
UMKM terhadap penyusunan laporan keuangan secara terintegrasi.  

 

  
Gambar 4. Proses Pendampingan Kepada Staf Administrasi CV SBI 
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Tahap implementasi sistem ini mencakup pengelolaan transaksi perusahaan secara menyeluruh 
selama satu periode akuntansi (satu tahun penuh). Adapun contoh transaksi yang disajikan dalam 
pembahasan ini hanya merupakan sample case yang digunakan untuk merepresentasikan alur kerja 
sistem secara teknis. Dalam rangka menguji fungsionalitas sistem secara menyeluruh, tim bersama staf 
kemudian melakukan simulasi penginputan menggunakan salah satu data transaksi riil perusahaan, 
yaitu Invoice No. 449 tertanggal 7 Mei 2025.  

Pada simulasi bagian penjualan, staf mengisi data komoditi berupa "Sepatu" dengan berat 10 kg 
tujuan Pekanbaru melalui jalur udara (lihat Gambar 5). Penulis menunjukkan bahwa staf tidak perlu 
lagi menghitung total tagihan secara manual karena sistem telah dilengkapi rumus otomatis. Rumus 
ini secara cerdas mengalikan tonase dengan harga per kilogram, lalu menjumlahkannya dengan biaya 
tambahan seperti pickup fee, packing, hingga biaya administrasi sehingga menghasilkan total invoice 
Rp250.000 (lihat Gambar 6). Analisis atas simulasi ini menunjukkan bahwa otomatisasi rumus mampu 
mengeliminasi risiko hidden cost yang sering kali lupa ditagihkan kepada pelanggan. 
 

 
Gambar 5. Tampilan Pencatatan Penjualan 

 

 
Gambar 6. Tampilan Rumus Otomatisasi 

 
Selanjutnya, simulasi dilanjutkan pada bagian Pencatatan Modal (Biaya Operasional) untuk 

transaksi yang sama. Pada tahap ini, staf menginput keterlibatan pihak ketiga (Vendor CUC dan 
MACIKA) serta biaya operasional seperti packing, handling, dan trucking (lihat Gambar 7). Sistem 
secara otomatis menjumlahkan seluruh biaya tersebut melalui rumus yang sudah dibuat dan 
menghasilkan Total Biaya sebesar Rp190.000 (lihat Gambar 8). sistem secara otomatis menghitung 
selisih antara total pendapatan dan total biaya melalui rumus yang telah ditetapkan. Hasilnya, Bruto I 
sebesar Rp60.000 muncul secara otomatis tanpa perlu dihitung ulang (lihat Gambar 6). Kemampuan 
sistem dalam melakukan matching cost against revenue secara real-time ini memberikan kepastian 
informasi mengenai keuntungan per proyek yang selama ini sulit dilacak oleh mitra. Hal ini 
memperkuat temuan Hakim et al. (2024) bahwa otomatisasi perhitungan laba kotor pada UMKM jasa 
dapat meningkatkan akurasi data keuangan hingga ke level transaksi yang lebih rinci. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Proses Input Biaya 

 
Gambar 8. Tampilan Rumus Otomatisasi Perhitungan Modal 

 

 
Gambar 9. Tampilan Rumus Otomatisasi Perhitungan Bruto 
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Sebagai penutup tahap implementasi, tim mendemonstrasikan bagaimana seluruh transaksi 
tersebut secara otomatis mengalir ke dalam Ledger (Buku Besar) dan Laporan Keuangan. Dengan 
menggunakan fungsi SUMIFS, setiap angka yang diinput pada lembar kerja harian akan terakumulasi 
ke dalam akun-akun yang sesuai pada Balance Sheet dan Profit/Loss secara dinamis (lihat Gambar 10). 
Melalui demonstrasi teknis ini, staf mulai memahami bahwa satu kali input yang benar akan 
menghasilkan laporan yang utuh dan terintegrasi. Hal ini juga didukung oleh (Arista & Muzakki, 2024) 
yang menyatakan bahwa integrasi sistem informasi akuntansi memungkinkan data transaksi mengalir 
secara otomatis ke dalam laporan keuangan, sehingga meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam 
penyusunan laporan serta mendukung proses evaluasi dan pengambilan keputusan.  

 

 
Gambar 10. Tampilan Penggunaan Fungsi SUMIFS 

 
Selain implementasi sistem, tim pengabdian juga membantu mitra dalam merapikan arsip 

dokumen perusahaan, baik dalam bentuk fisik maupun digital. Dokumen seperti invoice, bukti 
pembayaran, dan nota operasional disusun secara sistematis berdasarkan jenis transaksi dan periode 
waktu agar mudah ditelusuri kembali. Penataan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap 
transaksi yang dicatat memiliki bukti pendukung yang jelas, sehingga meningkatkan keandalan 
informasi keuangan serta meminimalkan risiko ketidaksesuaian antara pencatatan dan bukti transaksi.  

Pada tahap akhir pendampingan, sistem yang telah diimplementasikan tidak hanya mampu 
menghasilkan laporan keuangan secara otomatis, tetapi juga telah disesuaikan agar memenuhi 
kebutuhan pelaporan perpajakan. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, proses rekapitulasi data 
untuk pelaporan pajak menjadi lebih cepat dan akurat, sehingga mengurangi potensi kesalahan 
perhitungan maupun keterlambatan pelaporan. Lebih lanjut, sistem ini memungkinkan mitra untuk 
melakukan evaluasi kinerja keuangan secara berkala sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. 
Dengan demikian, output akhir dari pendampingan ini tidak hanya berupa laporan keuangan yang 
tersusun secara rapi dan terintegrasi, tetapi juga laporan yang telah siap digunakan sebagai dasar 
dalam pelaporan pajak perusahaan secara lebih efisien dan akuntabel.  
 
4. Evaluasi dan Penyempurnaan 

Mitra masih mengalami kendala dalam penggunaan rumus-rumus Excel yang telah disediakan, 
terutama karena terbiasa melakukan pencatatan secara manual. Selain itu, keterbatasan pemahaman 
dasar akuntansi menyebabkan terjadinya kesalahan klasifikasi akun beban, di mana beberapa transaksi 
dicatat ke dalam kategori “biaya lain-lain” saat proses pelaporan pajak. Proses pencatatan juga 
menjadi kurang optimal karena kesulitan dalam mencari data pendukung, mengingat arsip dokumen 
transaksi belum tertata dengan baik dan telah kurang diperhatikan selama hampir satu tahun. Di 
samping itu, terdapat sejumlah biaya tidak terduga yang belum tercantum dalam Chart of Accounts 
(COA). 

Menanggapi berbagai kendala tersebut, tim kami melakukan penyempurnaan terhadap tools 
Excel agar lebih sederhana, sistematis, dan mudah dipahami oleh mitra. Kami juga memberikan 
pendampingan berupa penjelasan dasar mengenai konsep akuntansi, khususnya terkait klasifikasi 
akun, sehingga di masa mendatang kesalahan pencatatan dapat diminimalkan. Selain itu, kami 
membantu menyusun sistem pengarsipan dokumen transaksi yang lebih rapi dan terstruktur agar 
proses penelusuran data menjadi lebih cepat dan efisien. 

Setelah dilakukan penyempurnaan dan pendampingan, terlihat hasil yang cukup signifikan. 
Mitra menjadi lebih mudah memahami serta mengoperasikan tools Excel yang diberikan. Perhitungan 
Harga Pokok Penjualan (HPP) menjadi lebih akurat dibandingkan sebelumnya, proses pencatatan 
berjalan lebih lancar, serta tidak ditemukan lagi kesalahan klasifikasi akun pada saat pelaporan pajak. 
Arsip dokumen transaksi kini tersusun lebih rapi sehingga memudahkan pencarian data ketika 
dibutuhkan. Selain itu, terjalin komunikasi yang semakin baik antara tim kami dan mitra melalui proses 
monitoring yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Dengan adanya komunikasi yang intensif, 
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kami dapat lebih cepat memahami kebutuhan, kendala, serta perkembangan yang dihadapi mitra 
dalam menjalankan operasional usahanya. Hal tersebut memungkinkan kami untuk memberikan solusi 
yang lebih tepat sasaran, responsif, dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Melalui koordinasi 
yang baik ini, setiap permasalahan dapat ditangani secara lebih efektif, sehingga hasil pendampingan 
dan perbaikan yang diberikan menjadi lebih optimal serta memberikan manfaat yang nyata bagi mitra. 
Hal ini sejalan dengan Az-Zahra et al. (2025) yang menyatakan bahwa monitoring dan evaluasi secara 
menyeluruh dapat menjadi tolok ukur keberhasilan program sekaligus membantu menemukan 
kekurangan untuk perbaikan berkelanjutan. 

5. Monitoring dan Keberlanjutan 
Tahap akhir dari pengabdian ini difokuskan pada penguatan kemandirian mitra dalam 

mengoperasikan sistem pelaporan keuangan yang telah dibangun. Fokus utama tim bukan sekadar 
memantau, melainkan memastikan bahwa transformasi dari pencatatan manual ke sistem berbasis 
digital benar-benar memberikan nilai tambah pada kualitas informasi keuangan CV SBI. Melalui 
pendampingan ini, tim memastikan bahwa setiap komponen laporan, mulai dari perhitungan Harga 
Pokok Produksi (HPP) yang akurat hingga penyusunan Laporan Laba Rugi dan Neraca, dapat dihasilkan 
secara mandiri oleh staf mitra. 

Pendampingan terhadap UMKM seperti CV SBI bukan sekadar tugas teknis, melainkan bentuk 
nyata implementasi Tridarma Perguruan Tinggi, khususnya poin pengabdian kepada masyarakat. 
Sebagaimana ditegaskan oleh Nabila et al. (2025), keberlanjutan (sustainability) dalam program ini 
sangat diperlukan sebagai wujud kepedulian akademisi dalam menjembatani kesenjangan literasi 
keuangan pada UMKM. Dengan demikian, bantuan yang diberikan tidak berhenti pada penyerahan 
sistem, tetapi bertransformasi menjadi pemberdayaan yang menetap guna mendorong kemandirian 
mitra dalam pengelolaan usaha jangka panjang.  

Respons pemangku kepentingan (stakeholder) menunjukkan bahwa bantuan teknis dalam 
pelaporan keuangan ini memberikan dampak yang sangat signifikan. Pemilik CV SBI menyatakan 
bahwa sistem Excel ini telah membawa transparansi dan akuntabilitas pada margin keuntungan setiap 
transaksi invoice, sebuah data yang sebelumnya sulit didapat secara cepat karena nota fisik yang sering 
tercecer. Kecepatan dalam menghasilkan laporan bulanan kini meningkat, memungkinkan pemilik 
untuk melihat performa keuangan perusahaan secara real-time 

Untuk menjaga kualitas pelaporan tersebut, tim menjalankan fungsi asistensi melalui media 
WhatsApp secara personal. Komunikasi ini difokuskan untuk membantu staf jika menemui kesulitan 
dalam mengklasifikasikan akun atau jika terdapat kendala dalam otomatisasi rumus, sehingga 
integritas data keuangan tetap terjaga. Upaya ini krusial mengingat keterbatasan sumber daya 
manusia di bidang akuntansi sering kali menjadi hambatan utama UMKM dalam menghasilkan 
informasi keuangan yang optimal untuk pengendalian biaya. 

Dalam jangka panjang, tersusunnya laporan keuangan yang rapi dan sistematis berkat bantuan 
tim pengabdian ini diproyeksikan menjadi aset strategis bagi CV SBI. Sebagaimana ditekankan oleh 
Saputra et al. (2025), laporan keuangan yang akuntabel sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kredibilitas di mata pihak eksternal. Dengan landasan pelaporan yang kuat, CV SBI kini memiliki 
kesiapan yang lebih baik untuk melakukan pengambilan keputusan berbasis data serta memperluas 
akses permodalan perbankan guna ekspansi bisnis di masa depan 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di CV Sagara Biantara 

Indonesia (CV SBI), dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan telah berhasil tercapai, yaitu membantu 
mitra dalam menyusun sistem pencatatan keuangan dan perhitungan Harga Pokok Produksi/Penjualan 
(HPP) yang lebih terstruktur melalui Microsoft Excel. Sistem yang dihasilkan meliputi Master COA, 
General Ledger, laporan Laba Rugi, Neraca, serta template perhitungan biaya per transaksi sehingga 
memudahkan pengelolaan keuangan perusahaan. 
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Penerapan sistem berbasis Excel terbukti meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi, 
meminimalkan kesalahan manual, serta mempermudah penyusunan laporan keuangan secara berkala. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nabila et al. (2025) yang menyatakan bahwa digitalisasi 
pencatatan keuangan menggunakan Excel mampu meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan 
UMKM dan mendorong kemandirian usaha secara berkelanjutan. 

Selain itu, kegiatan pendampingan juga meningkatkan pemahaman mitra terhadap akuntansi 
dasar, klasifikasi akun, penggunaan Microsoft Excel, dan pentingnya dokumen transaksi sebagai dasar 
pelaporan keuangan. Pemahaman tersebut menjadi faktor penting karena laporan keuangan berfungsi 
sebagai alat evaluasi kinerja usaha, dasar pengambilan keputusan, serta mendukung kepatuhan 
perpajakan perusahaan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak nyata bagi CV SBI dalam 
meningkatkan kualitas tata kelola keuangan, mengetahui laba per transaksi secara lebih akurat, serta 
mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan. 

Saran 
Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pengabdian berikutnya dan memastikan 

keberlanjutan hasil bagi mitra, berikut adalah beberapa masukan yang dapat dipertimbangkan: 
1. Penguatan Literasi Digital Lanjutan: Mengingat masih adanya kendala teknis pada pemahaman 

rumus kompleks, disarankan agar pengabdian berikutnya memberikan durasi lebih panjang pada 
pelatihan teknis Excel. Sebagaimana disarankan oleh Az-Zahra et al. (2025), pemetaan kebutuhan 
yang mendalam di awal sangat penting agar materi pelatihan benar-benar sesuai dengan tingkat 
pemahaman SDM mitra. 

2. Pengarsipan: Perusahaan sebaiknya melakukan backup data secara rutin guna menghindari 
kehilangan data keuangan penting. Dokumen transaksi fisik maupun digital perlu diarsipkan secara 
tertib karena menjadi dasar penyusunan laporan keuangan dan evaluasi usaha. 

3. Integrasi Strategi Pemasaran: Selain aspek keuangan, pengabdian ke depan dapat 
mengintegrasikan aspek pemasaran digital. Berdasarkan pengalaman Nabila et al. (2025), 
penggabungan antara laporan keuangan yang rapi dan optimalisasi media sosial (seperti Instagram) 
akan memberikan dampak pertumbuhan bisnis yang lebih komprehensif bagi UMKM. 

4. SOP dan Monitoring Mandiri: Disarankan bagi mitra untuk menetapkan SOP harian dalam 
penginputan data agar sistem yang telah dibangun tetap terjaga integritasnya dan tidak kembali ke 
pola manual. 

5. Optimalisasi Pendampingan Pasca-Kegiatan: Mempertahankan komunikasi melalui media digital 
(seperti WhatsApp) sangat disarankan untuk membantu mitra mengatasi kendala teknis yang 
muncul setelah masa pengabdian formal berakhir, guna menjaga keberlanjutan sistem. 
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